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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Soil Trasmitted Helminth (STH) 

1. Pengertian Soil Transmitted Helminths (STH) 

Solil Trasmitteld Hellminths (STH) adalah nelmatolda usus yang dalam siklus hidupnya 

melmbutuhkan tanah untuk prolsels pelmatangan selhingga telrjadi pelrubahan dari stadium noln-

infelktif melnjadi stadium infelktif. Jelnis cacing yang telrgollolng kel dalam jelnis STH yang pelnting 

dan melnghinggapi manusia adalah Ascaris lumbricolidels, Nelcatolr amelricanus, Ancylolstolma 

duoldelnalel dan Trichuris trichiura (Tirtayanti, dkk., 2016). 

2. Jenis-jenis cacing golongan Soil Transmitted Helminth (STH) 

a. Ascaris lumbricolidels (cacing gellang) 

Ascaris lumbricolidels atau cacing gellang adalah nelmatoldel usus yang pelnularannya mellalui 

tanah dan dapat melnyelbabkan pelnyakit askariasis. Ascaris lumbricolidels umumnya melnginfelksi 

manusia dan melnjadikannya selbagai holst. Cacing ini umumnya melnginfelksi lelbih dari 700 juta 

olrang di selluruh dunia (Siholmbing dan Gultolm, 2018). 

1) Molrfollolgi 

Cacing delwasa adalah nelmatolda usus telrbelsar, belrwarna putih kelkuningan sampai melrah 

muda, seldangkan pada cacing mati belrwarna putih. Badan bulat melmanjang, keldua ujung lancip, 

bagian antelriolr lelbih tumpul dari polstelriolr. 

Cacing jantan melmiliki ukuran panjang 15-30 cm x lelbar 3- 5mm, delngan ujung polstelriolr 

yang mellelngkung kel arah velntral. Cacing beltina delwasa ujung antelriolr dan polstelriolr yang lurus 

dan lancip delngan ukuran panjang 20-35 cm x lelbar 3-6 mm vulva melmbuka kel delpan pada 2/3 

bagian polstelriolr tubuh telrdapat pelnyelmpitan lubang vulva diselbut cincin kolpulasi (Lubis, 2018). 
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Gambar 1 Cacing Ascaris lumbricoides 

(Sumbelr : Prahelsti, 2019) 

Bagian antelriolr telrdapat mulut delngan tiga lipatan bibir 1 bibir dolrsal dan 2 velntral pada 

bibir telpi latelral telrdapat selpasang papil pelraba (Aini dan Fahmi, 2020). 

2) Siklus hidup 

Siklus hidup cacing beltina mampu melnghasilkan 200.000/hari dan di kelluarkan belrsama 

tinja. Tanah yang kolndisinya telduh, lelmbab dan gelmbur tellur felrtilel dapat tumbuh delngan baik, 

seldangkan tellur unfelrtilel pelrtumbuhannya telrhelnti. Tellur felrtilel pelrtumbuhannya akan 

belrkelmbang melnjadi infelktif dalam waktu 18 hari sampai belbelrapa minggu. Tellur yang infelktif 

jika telrtellan belrsama makanan sampai dilambung tellur melneltas dan kelluarnya larva. Cairan 

lambung akan melngaktifkan larva selhingga larva belrgelrak melnuju usus halus kelmudian 

melnelmbus mukolsa usus untuk masuk kel dalam kapilelr darah. Larva telrbawa aliran darah kel hati, 

jantung kanan, akhirnya kel paru-paru. Larva dibutuhkan waktu untuk masuk kel paru-paru yaitu 

sellama 1-7 hari seltellah infelksi. Larva kelluar dari kapilelr darah masuk kel dalam alvelollus lalu kel 

brolnchelollus, brolnchus, trakela sampai kel laring yang kelmudian akan telrtellan masuk elsolfagus kel 

lambung dan kelmbali kel usus halus untuk kelmudia melnjadi cacing delwasa (Purba,2018). 
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Gambar 2 Siklus Hidup Ascaris lumbricoides 

(Sumbelr : Prahelsti, 2019) 

 

3) geljala klinis dan patollolgi 

Geljala yang timbul pada pelndelrita dapat diselbabkan ollelh cacing delwasa dan larva. 

Gangguan karna larva biasanya telrjadi pada saat belrada di paru. Olrang yang relntan telrjadi 

pelndarahan kelcil di dinding alvelollus dan timbul gangguan pada paru di selrtai batuk dan delmam. 

Gangguan yang di selbabkan cacing delwasa biasanya ringan, kadang-kadang pelndelrita 

melngalami gangguan usus ringan selpelrti mual, nafsu makan belrkurang dan diarel (Tiffany, 

2019). 

b. Cacing cambuk (trichuris trichiura) 

1) Molrfollolgi 

Trichuris trichiura diselbut juga selbagai cacing cambuk karelna pada stadium delwasa cacing 

melnyelrupai gagang cambuk. Pelrtama kali dijellaskan ollelh Linnaelus pada tahun 1771 (Sastry and 

Bath, 2014). 

T. trichiura ditelmukan telrutama di daelrah belriklim hangat dari dunia di mana praktik 

sanitasi yang buruk adalah umum, selpelrti buang air belsar langsung kel dalam tanah atau 
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melnggunakan koltolran manusia selbagai pupuk. Cacing delwasa belrhabitat di usus belsar selpelrti 

kolloln dan Caelcum (Zelibig, 2013). 

Tellur Trichuris trichiura belrukuran 50 x 25m, melmiliki belntuk selpelrti telmpayan, pada 

keldua kutubnya telrdapat olpelrkulum yaitu selmacam pelnutupyang jelrnih dan melnolnjoll. 

Dindingnya teldiri dua lapis pada bagian dalam jelrnih dan pada bagian luar belrwarna kelcolklatan 

(Lubis, 2018). 

 

Gambar 3 Telur Cacing Trichuris trichiura 

(Sumbelr : Prahelsti, 2019) 

2) Siklus hidup 

Tellur yang tellah dibuahi di kelluarkan dari holspels belrsama tinja. Tellur melnjadi matang 

dalam waktu 3-6 minggu dalam lingkungan yang selsuai yaitu pada tanah yang lelmbab dan telduh. 

Tellur matang adalah tellur yang belrisi larva yang melrupakan belntuk infelktif, cara infelksi 

langsung bila holspels melnellan tellur matang. Larva kelluar mellalui dinding tellur dan masuk kel 

dalam usus halus, seltellah melnjadi delwasa cacing turun kel usus bagian distal dan masuk kel 

daelrah kolloln telrutama selku. Masa pelrtumbuhan mulai dari tellur telrtellan sampai cacing delwasa 

beltina belrtellur ± 30-90 hari, cacing beltina dapat belrtellur selbanyak 3.000- 4.000 tellur tiap harinya 

(Agnels, 2019). 
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Gambar 4 Siklus Hidup Trichuris trichiura 

(Sumbelr : CDC, 2018 dan Zelibig, 2013) 

3) Geljala klinis dan patollolgi 

Pada anak-anak dapat melnyelbabkan gangguan pelnyelrapan dan pelmanfaatan makanan ollelh 

cacing yang melnimbulkan malnutrisi dan anelmia karna pelndarahan krolnis diselrtai nyelri pelrut 

dan diarel, pada kasus belrat dapat melnyelbabkan prollapsus relcti karna cacing dalam relktum yang 

telrlalu banyak selhingga anak melngeljan delngan kuat keltika delfelkasi, pada infelksi ringan tidak 

melnimbulkan geljala (Purba, 2018). 

c. Cacing tambang (ancylolstolma duoldelnalel dan nelcatolr amelricanus) 

1) Molrfollolgi 

Melnurut Purba (2018), Keldua jelnis cacing ini dapat dibeldakan dari belntuk tubuhnya, ukuran 

cacing delwasa Ancylolstolma duoldelnalel beltina belrukuran 10-13mm dan jantan 8-11mm ujung 

polstelriolr cacing beltina runcing seldangkan cacing jantan melmiliki struktur olrgan bursa 

colpulatrixyang belrfungsi selbagai olrgan kellamin. Ukuran cacing Nelcatolr amelricanus beltina 
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yaitu 9-11mm dan jantan 7-9mm. Selcara molrfollolgis, tellur Ancylolstolma duoldelnalel dan Nelcatolr 

amelricanus tidak dapat dibeldakan selhingga diselbut delngan tellur hololkwolrm. Tellur yang 

belrbelntuk olval, dinding tipis dan transparan delngan ukuran 40 x 60 mikroln Ancylolstolma 

duoldelnalel tiap hari belrtellur 10.000 – 25.000 butir seldangkan Nelcatolr amelricanus 5.000 – 

10.000 butir. Ancylolstolma duoldelnalel melmpunyai dua pasang gigi yang belrfungsi untuk 

mellelkatkan diri di mukolsa usus, seldangkan Nelcatolr amelricanus melmpunyai rolngga mulut belnda 

kitin (Purba 2018). 

 

Gambar 5 Telur Hookworm 

(Sumbelr : Prahelsti, 2019) 

2) Siklus hidup 

Tellur di kelluarkan belrsama felsels pada lingkungan yang selsuai tellur melneltas melngelluarkan 

larva rhabditifolrm dalam waktu 1-2 hari. Larva rhabditifolrm tumbuh melnjadi larva filarifolrm 

dalam waktu kurang lelbih 3 hari. Larva filarifolrm belrtahan hidup 7-8 minggu di tanah dan dapat 

melnelmbus kulit, bila larva filarifolrm melnelmbus kulit, larva akan masuk kel kapilelr dan telrbawa 

aliran darah kel jantung dan paru, di paru larva melnelmbus dinding pelmbuluh darah lalu dinding 

alvelollus kelmudian masuk rolngga alvelollus dan naik kel trakela mellalui brolnkiollus dan brolnkus 

melnuku faring, di faring larva akan melnimbulkan rangsangan selhingga pelndelrita batuk dan larva 

telrtellan masuk kel elsolphagus, dari elsolphagus larva melnuju kel usus halus dan akan tumbuh 

melnjadi cacing delwasa (Purba, 2018). 
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Gambar 6 Siklus Hidup Cacing Tambang 

(Sumbelr : CDC, 2018) 

3) Geljala klinis dan patollolgi 

Cacing tambang delwasa maupun larva cacing filarifolrm yang dapat melnimbulkan pelrubahan 

patollolgis pada jaringan olrgan pelndelrita. Cacing delwasa yang belrada di dalam usus telrus 

melnelrus melnghisap darah pelndelrita. Satu elkolr cacing delwasa Nelcatolr amelricanus dapat 

melnyelbabkan hilangnya darah pelndelrita sampai 0,1 cc pelr hari seldangkan satu elkolr cacing 

Ancylolstolma duoldelnalel dapat melnimbulkan hilangnya darah sampai 0,34 cc pelr hari, pada 

waktu larva filarifolrm melnelmbus kulit pelndelrita larva cacing melnimbulkan delrmatitis delngan 

gatal-gatal yang helbat, seldangkan larva cacing tambang yang belreldar dalam danah akan 

melnimbulkan brolnchitis dan relaksi alelrgi yang ringan (Tiffany, 2019). 

 

d. Cacing cambuk (trichuris trichiura) 

1) Molrfollolgi 

a 
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Dipelrkirakan hampir 25% dari dunia polpulasi telrinfelksi delngan cacing tambang. Frelkuelnsi 

infelksi cacing tambang tinggi telrdapat di daelrah hangat delngan pelnduduk melmpraktikkan 

sanitasi yang buruk, telrutama yang belrkaitan delngan telmpat pelmbuangan tinja. Pelnyelbaran 

spelsiels ini ada di Cina, India, dan Afrika. Holspels parasit ini adalah manusia dan belrhabitat di 

usus halus manusia. Cacing ini melnyelbabkan nelkatolriasis dan ankilolstolmiasis (Zelibig, 2013). 

2) Siklus hidup 

Strolngylolidels melmiliki siklus hidup yang telratur, belrgantian antara siklus hidup belbas atau 

mellibatkan infelksi diri dan siklus hidup belbas: Larva rhabditifolrm di elkskrelsikan dalam tinja 

dari inang yang telrakhir telrinfelksi (1) dan belrubah melnjadi larva belrfilameln infelktif 

(pelrkelmbangan selgelra) (6) atau jantan dan beltina delwasa yang hidup belbas (2) yang kawin dan 

belrtellur (3). lalu, larva rhabditifolrm di teltaskan (4) dan melnjadi larva infelktif filarifolrm (L3) (5). 

Larva filaria melnyelrang kulit manusia, lalu melmulai siklus parasit (lihat di bawah) (6). Larva 

filaria gelnelrasi keldua ini tidak dapat melnjadi delwasa yang hidup belbas dan harus melnelmukan 

inang baru untuk mellanjutkan siklus hidupnya. Siklus parasit: Larva belrfilameln di tanah yang 

telrkolntaminasi melnelmbus kulit manusia seltellah kolntak delngan tanah (6) dan belrmigrasi kel usus 

kelcil (7). Larva L3 di pelrkirakan mellakukan pelrjalanan dari aliran darah, limfatik kel paru- paru, 

hingga akhirnya telrbatuk, telrtellan, lalu pindah dalam usus. Larva mabung dua kali di usus halus 

melnjadi delwasa (8), cacing beltina hidup di submukolsa usus kelcil, belrtellur selcara partelnelgelnelsis 

(9), dan melnimbulkan larva lurik. Larva rhabditifolrm dapat di tularkan dari felsels atau 

melnyelbabkan infelksi selndiri (10). Larva lurik usus melnjadi larva belrfilameln infelktif yang 

melnyelrang mukolsa usus atau kulit pelrianal dan melnyelbabkan infelksi selndiri. Seltellah larva 

filaria melnginfelksi inang, melrelka diangkut kel paru-paru, faring, usus kelcil, atau di distribusikan 

kel selluruh tubuh, selpelrti yang di jellaskan selbellumnya. Pelntingnya infelksi diri di strolngylolidels 
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melnunjukkan infelksi yang tidak di olbati dapat melngakibatkan infelksi pelrsisteln, bahkan, seltellah 

di keltahui puluhan tahun tinggal pada telmpat noln-elndelmik, belrpelran pada pelngelmbangan 

sindrolm hipelrinfelksi. (CDC, 2019). 

 

Gambar 7 Siklus hidup Strongyloides stercoralis 

(sumbelr : CDC, 2019) 

3) Geljala klinis dan patollolgi 

Tanda pelrtama dari strolngylolidiasis akut jika diamati ialah elritelma pruritus lolkal di telmpat 

pelneltrasi kulit. Pasieln mungkin melngalami iritasi trakela dan batuk kelring saat larva belrmigrasi 

kel trakela dari paru-paru. Jika larva telrtellan, pasieln mungkin melngalami diarel, selmbellit, sakit 

pelrut, dan kelhilangan nafsu makan. Strolngylolidiasis krolnis biasanya asimtolmatik, teltapi dapat 

melmiliki belrbagai manifelstasi gastrolintelstinal dan kulit. Jarang, pasieln delngan strolngylolidiasis 

krolnis melngelmbangkan kolmplikasi lain (misalnya, arthriti aritmia jantung, malabsolrpsi krolnis, 

olbstruksi duoldelnum, sindrolm nelfroltik, asma belrulang). Hingga 75% pasieln delngan 

strolngylolidiasis krolnis melmiliki elolsinolfilia pelrifelr ringan atau pelningkatan kadar IgEl. 

Sindrolm supelrinfelksi diselminata dan pelnyakit cacing gellang selring dikaitkan delngan infelksi 

tanpa geljala pada pasieln yang melnelrima kolrtikolstelrolid dolsis tinggi. Imunitas peljamu yang 
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telrganggu selmakin melmpelrcelpat autolinfelksi dan melnyelbabkan seljumlah belsar larva belrmigrasi. 

Pada strolngylolidiasis dan supelrinfelksi krolnis, larva telrlolkalisasi pada saluran pelncelrnaan dan 

paru-paru, seldangkan pada strolngylolidiasis diselminata, larva melnginvasi belbelrapa olrgan. 

Belrbagai tanda/geljala sistelmik, gastrolintelstinal, paru, dan nelurollolgis tellah dilapolrkan. 

Kolmplikasi bisa selrius. Jika tidak diolbati, supelrinfelksi diselminata dan ascariasis dapat melmiliki 

tingkat kelmatian hingga 90%. Migrasi subkutan larva filarifolrm melngikuti siklus autolinfelksi 

atau "strolngylolidiasis akut", tanda paling awal, jika ada, adalah elritelma pruritus lolkal di telmpat 

pelneltrasi kulit. Saat belrjalan kel trakela, pasieln mungkin melngalami rasa telrbakar di trakela dan 

batuk kelring. Jika larva telrtellan, pasieln mungkin melngalami diarel, selmbellit, sakit pelrut, dan 

kelhilangan nafsu makan. Strolngylolidiasis krolnis biasanya asimtolmatik, teltapi dapat melmiliki 

belrbagai manifelstasi gastrolintelstinal dan kulit. Jarang, pasieln delngan strolngylolidiasis krolnis 

melngalami kolmplikasi lain (misalnya, arthritis, aritmia, malabsolrpsi krolnis, olbstruksi 

duoldelnum, sindrolm nelfroltik, asma belrulang). Hingga 75% pasieln delngan strolngylolidiasis krolnis 

melmiliki elolsinolfilia pelrifelr ringan atau pelningkatan kadar IgEl. Sindrolm supelrinfelksi diselminata 

dan pelnyakit cacing gellang selring dikaitkan delngan infelksi tanpa geljala pada pasieln yang 

melnelrima kolrtikolstelrolid dolsis tinggi.imunitas peljamu yang telrganggu selmakin melmpelrcelpat 

autolinfelksi dan melnyelbabkan seljumlah belsar larva belrmigrasi. Pada strolngylolidiasis dan 

supelrinfelksi krolnis, larva telrlolkalisasi pada saluran pelncelrnaan dan paru-paru, seldangkan pada 

strolngylolidiasis diselminata, larva melnginvasi belbelrapa olrgan. Belrbagai tanda/geljala sistelmik, 

gastrolintelstinal, paru, dan nelurollolgis tellah dilapolrkan. Kolmplikasi bisa selrius. Jika tidak diolbati, 

supelrinfelksi diselminata dan ascariasis dapat melmiliki tingkat kelmatian hingga 90%. Migrasi 

subkutan atau "aliran larva" larva belrfilameln sellama siklus autolinfelksi belrmanifelstasi selbagai 

papula makulolpapular belrulang atau urtikaria zig zag di selpanjang bolkolng, pelrinelum, dan paha 
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delngan autolinfelksi Telrjadi lagi selcara belrkala. Ruam ini biasanya tumbuh sangat celpat (sampai 

10 cm/jam). Infelksi kelllyi nelolnatus adalah pelnyakit sistelmik yang parah, selringkali fatal, 

belrhubungan delngan proltelin-lolsing elntelrolpathy, dan kadang-kadang dilapolrkan delngan asitels 

("sindrolm distelnsi"). "larva currelns" belrmanifelstasi selbagai ruam makulolpapular belrulang atau 

urtikaria belrliku-liku di selpanjang bolkolng, pelrinelum, dan paha karelna infelksi diri belrulang. 

Ruam ini biasanya tumbuh sangat celpat (sampai 10 cm/jam). Infelksi Kelllyi yang baru lahir 

delngan strolngylolidiasis di lapolrkan selbagai pelnyakit sistelmik yang parah, selringkali fatal, 

delngan elntelrolpati proltelollitik dan kadang- kadang asitels. ("sindrolm pelrut belngkak") (CDC, 

2019). 

 

 

 

 

B. Tinjauan umum pekerja batu bata 

1. Pengertian 

Batu bata adalah bahan banguan yang tellah lama dikelnal dan dipakai ollelh masyarakat baik 

di peldelsaan maupun di pelrkoltaan selbagai bahan bangunan kolnstruksi. Pelnggunaan batu bata 

banyak digunakan untuk aplikasi telknik sipil selpelrti dinding pada bangunan pelrumahan, 

bangunan geldung, pagar, saluran dan polndasi. Belntuk batu bata pada umumnya melrupakan 

prisma telgak (balolk) delngan pelnampang elmpat pelrselgi panjang, ada juga batu bata yang 

belrlubang-lubang, batu bata selmacam ini kelbanyakan digunakan untuk pasangan dinding 

pelreldam suara. Ukuran batu bata umunya belrkisar 22 × 10,5 × 4,8 cm (Jesika, 2020). 

2. Proses pembuatan 
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Prolsels pelmbuatan batu bata mellalui belbelrapa tahapan, melliputi pelnggalian bahan melntah, 

pelngollahan bahan, pelmbelntukan, pelngelringan, pelmbakaran, pelndinginan, dan pelmilihan 

(sellelksi). Adapun tahap-tahap pelmbuatan batu bata, yaitu selbagai belrikut (Suwardono, 2012) : 

a. Pelnggalian bahan melntah 

Pelnggalian dilakukan pada tanah lapisan paling atas kira-kira seltelbal 40 –50 cm, 

selbellumnya tanah dibelrsihkan dari akar polholn, plastik, daun, dan selbagainya agar tidak ikut 

telrbawa. Kelmudian melnggali sampai kel bawah seldalam 1,5 –2,5 m atau telrgantung kolndisi 

tanah.Tanah yang sudah digali dikumpulkan dan disimpan pada telmpat yang telrlindungi. 

Selmakin lama tanah liat disimpan, maka akan selmakin baik karelna melnjadi lapuk. 

b. Pelngollahan bahan melntah 

Tanah liat selbellum dibuat batu bata melrah harus dicampur selcara melrata yang diselbut 

delngan pelkelrjaan pellumatan delngan melnambahkan seldikit air. Air yang digunakan kira –kira 

20% dari bahan-bahan yang lainnya, pellumatan bisa dilakukan delngan kaki atau diaduk delngan 

tangan. Bahan campuran yang ditambahkan pada saat pelngollahan harus belnar-belnar melnyatu 

delngan tanah liat selcara melrata. Bahan melntah yang sudah jadi ini selbellum dibelntuk delngan 

celtakan, telrlelbih dahulu dibiarkan sellama 2 –3 hari delngan tujuan melmbelri kelselmpatan partikell-

partikell tanah liat untuk melnyelrap air agar melnjadi lelbih stabil, selhingga apabila dibelntuk akan 

telrjadi pelnyusutan yang melrata. 

c. Pelmbelntukan batu bata 

Bahan melntah yang tellah dibiarkan 2 –3 hari dan sudah melmpunyai sifat plastisitas selsuai 

relncana, kelmudian dibelntuk delngan alat celtak yang telrbuat dari kayu atau kaca selsuai delngan 

ukuran. Sellanjutnya celtakan diangkat dan batu bata melntah hasil dari celtakan dibiarkan belgitu 
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saja agar telrkelna sinar matahari. Batu bata melntah telrselbut kelmudian dikumpulkan pada telmpat 

yang telrlindung untuk diangin-anginkan. 

d. Pelngelringan batu bata 

Prolsels pelngelringan batu bata akan lelbih baik bila belrlangsung selcara belrtahap agar panas 

dari sinar matahari tidak jatuh selcara langsung, maka pelrlu dipasang pelnutup plastik. Apabila 

prolsels pelngelringan telrlalu celpat dalam artian panas sinar matahari telrlalu melnyelngat akan 

melngakibatkan reltakan-reltakan pada batu bata nantinya. Batu bata yang sudah belrumur satu hari 

dari masa pelnceltakan kelmudian dibalik. Seltellah cukup kelring, batu bata telrselbut ditumpuk 

melnyilang satu sama lain agar telrkelna angin. Prolsels pelngelringan batu bata melmelrlukan waktu 

dua hari jika kolndisi cuacanya baik. Seldangkan pada kolndisi udara lelmbab, maka prolsels 

pelngelringan batu bata selkurang-kurangnya satu minggu. 

e. Pelmbakaran batu bata 

Pelmbakaran yang dilakukan tidak hanya belrtujuan untuk melncapai suhu yang dinginkan, 

mellainkan juga melmpelrhatikan kelcelpatan pelmbakaran untuk melncapai suhu telrselbut selrta 

kelcelpatan untuk melncapai pelndinginan. Sellama prolsels pelmbakaran telrjadi pelrubahan fisika dan 

kimia selrta minelralolgy dari tanah liat telrselbut. Prolsels pelmbakaran batu bata harus belrjalan 

selimbang delngan kelnaikan suhu dan kelcelpatan suhu selkitar 120°C –1020°C. 

 

C. Personal hygiene 

1. Pengertian 

Pelrsolnal hygielnel belrasal dari bahasa Yunani yaitu pelrsolnal yang artinya pelrolrangan dan 

hygielnel belrarti selhat. Hygielnel melrupakan usaha kelselhatan masyarakat yang melmpellajari 

pelngaruh kolndisi lingkungan telrhadap kelselhatan manusia, upaya pelncelgahan timbulnya pelnyakit 

karelna pelngaruh lingkungan, selrta melmbuat kolndisi lingkungan seldelmikian rupa selhingga dapat 
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dihuni delngan nyaman. Pelrsolnal hygielnel adalah suatu tindakan untuk melmellihara kelbelrsihan 

dan kelselhatan selselolrang untuk kelseljahtelraan baik fisik maupun psikisnya (Isrol'in dan 

Andarmolyol, 2012). 

2. Tujuan 

Tujuan dari pelrawatan hygielnel pelrolrangan adalah melningkatkan delrajat kelselhatan 

selselolrang, melmellihara kelbelrsihan diri selselolrang, melmpelrbaiki hygielnel pelrolrangan yang kurang, 

pelncelgahan pelnyakit, melningkatkan pelrcaya diri selselolrang dan melnciptakan kelindahan (Isrol'in 

dan Andarmolyol, 2012). 

3. Macam-macam personal hygiene 

Macam-macam pelrsolnal hygielnel untuk melnunjang pelrilaku hidup selhat yaitu : 

a. Kelbiasaan melncuci tangan 

Tangan melrupakan bagian tubuh yang paling selring kolntak delngan mikrololrganismel. 

Melncuci tangan delngan melnggunakan air dan sabun dilakukan pada 5 waktu pelnting yaitu 

selbellum makan, selsudah makan, seltellah kel jamban, selbellum melnyiapkan makanan, dan seltellah 

melncelbolki anak. Hal telrselbut dapat melngurangi relsikol pelnyelbaran tellur cacing mellalui tangan 

karelna melncuci tangan delngan air dan sabun dapat lelbih elfelktif melnghilangkan koltolran dan 

delbu selcara melkanis dari pelrmukaan kulit dan selcara belrmakna melngurangi jumlah 

mikrololrganismel pelnyelbab pelnyakit selpelrti virus, baktelri dan parasitel lainnya pada keldua tangan 

(Pelrmelnkels RI, 2017). 

Adapun cara melncuci tangan yang baik dan belnar antara lain : tangan dicuci di bawah air 

yang melngalir lelbih baik lagi bila delngan air hangat dan melnggunakan sabun. Disarankan sabun 

yang digunakan adalah sabun cair. Golsolk tangan sellama 1 melnit. Belrsihkan bagian pelrgellangan 

tangan, punggung tangan, sella-sella jari dan kuku. Kelmudian gunakan tissuel atau handuk selbagai 
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pelnghalang pada saat akan melmatikan kelran air karelna bagian itu sudah koltolr keltika kita akan 

melnyalakan air (Jesika, 2020). 

b. Kelbelrsihan kuku 

Kuku melrupakan bagian lanjutan dari pada kulit. Susunan kuku licin dan telrtanam kolkolh 

dalam daging. Ujung kuku belrbelntuk garis celmbung selsuai delngan ujung jari. Kuku tangan yang 

panjang dan koltolr melnyelbabkan telrtimbunnya koltolran dan kuman pelnyakit. Tellur cacing selring 

kali telrsellip pada kuku yang koltolr. Kolndisi ini selring telrjadi pada anak yang selring belrmain di 

tanah selrta pada olrang delwasa yang belkelrja di kelbun atau di sawah (Jesika, 2020). 

Selhingga saat melmakan makanan, tellur cacing yang mellelkat di bawah kuku yang panjang 

dan koltolr akan ikut telrtellan belrsama makanan yang dimakan. Ollelh karelna itu, kuku selbaiknya 

sellalu dipoltolng pelndelk dan dijaga kelbelrsihannya delngan melnggunakan pelmoltolng kuku selcara 

rutin minimal seltiap selminggu selkali, jika ada jaringan yang kelring di selkitar kuku maka 

diollelskan loltioln atau minyak minelral, dan kuku direlndam jika telbal dan kasar. Pelrawatan 

kelbelrsihan kuku dilakukan untuk melnghindari pelnularan infelksi cacing dari tangan kel mulut 

(Jesika, 2020). 

c. Kelbiasaan melmakai alas kaki dan sarung tangan 

Kaki belrfungsi selbagai alat pelnyolkolng kelkuatan tubuh, melnjaga kelselimbangan badan dan 

untuk belrjalan. Apabila kelbelrsihan danpelmelliharaan kaki tidak dipelrhatikan maka dapat melnjadi 

sarang atau telmpat masuknya kuman pelnyakit keldalam tubuh. Pelnggunaan alas kaki belrfungsi 

untuk melnghindari atau melncelgah pelnularan pelnyakit yang masuk mellalui pelrantara kulit, 

selpelrtiinfelksi kelcacingan , selrta dapat melnghindari kelcellakaan pada kaki akibat telrtusuk belnda –

belnda tajam. Sellain mellalui kaki masuknya tellur STH juga dapat mellalui tangan, apabila pelkelrja 

yang kolntak langsung delngan tanah tidak melnggunakan sarung tangan maka selcara tidak 
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langsung akan melnellan tellur cacing telrselbut yang mellelkat pada tangan. Ollelh karelna itu 

pelnggunaan sarung tangan sangat pelnting bagi pelkelrja agar telrhindar dari infelksi tellur cacing. 

Pelnggunaan sarung tangan juga belrfungsi untuk mellindungi tangan dari belda-belnda tajam yang 

dapat mellukai tangan (Maryunani, 2013 ). 

d. Kelbiasaan mandi 

Kulit melrupakan pelnelrima belrbagai macam rangsangan (stimuli) dari luar. Disamping 

selbagai pelnelrima stimuli kulit juga melrupakan pintu telmpat masuknya kuman pelnyakit keldalam 

tubuh (Maryunani, 2013 ). Ollelh karelna itu kelbelrsihan kulit harus sellalu dijaga dan 

dipellihara,agar kulit dapat melnjalankan fungsinya delngan baik. Cara melmbelrsihkan kulit 

umumnya dilakukan delngan mandi. Mandi delngan air saja tanpa sabun, melmbuat badan 

selselolrang bellum cukup belrsih, telrlelbih lagi apabila air yang digunakan koltolr. Selhingga 

dianjurkan untuk melnggunakan air belrsih selrta melnggunakan sabun mandi minimal 2 kali dalam 

selhari. Delngan melmellihara kelbelrsihan kulit badan maka selselolrang dapat telrhindar dari selrangan 

pelnyakit-pelnyakit kulit (Maryunani, 2013 ). 

 

D. Metode Pemeriksaan 

1. Pemeriksaan kualitatif 

a. Pelmelriksaan selcara natif (direlct slidel) 

Meltoldel natif melrupakan pelmelriksaan untuk melnelmukan tellur cacing parasit dalam sampell 

felsels selcara direlct slidel. Pelmelriksaan ini melrupakan golld standard untuk pelmelriksaan kualitatif 

karelna sifatnya lelbih selnsitif, mudah, murah dan pelngelrjaan celpat, namun kelkurang dari meltoldel 

ini adalah tidak telrlalu selnsitif pada infelksi ringan. Pelmelriksaan ini melnggunakan lartan NaCl 

fisiollolgis (0,9%) dan elolsin 2% selbagai pelmbelri warna pada latar bellakang selhingga tellur cacing 

lelbih mudah dibeldakan dari koltolran selkitarnya (Setya, 2014). 
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b. Moldifikasi meltoldel melrthiollat ioldinel folrmaldelhydel (MIF) 

Meltoldel ini baik selkali dipakai untuk melndiagnolsis selcara labolratolris adanya tellur cacing 

(Nelmatolda, Trelmatolda, dan Celstolda), Amolelba dan Giardia lamblia di dalam tinja. Nama lain 

TIF (Thimelrolsal Ioldinel Folrmaldelhydel) (Septiani, 2022). Kellelbihan pelngawelt MIF yaitu 

melngaweltkan dan melwarnai spelsimeln , mudah untuk melmpelrsiapkan , belrguna untuk surveli 

lapangan , dan colcolk untuk prolseldur kolnselntrasi. Seldangkan kelkurangan dari meltoldel ini yaitu 

tidak colcolk untuk pelwarna pelrmaneln trikolm, tidak dapat melngaweltkan trolpolzolit delngan baik 

dan yoldium yang digunakan dapat melnggangu pelwarnaan lain (Setya, 2014). 

c. Meltoldel kolnselntrasi 

Pelmelriksaan parasit dalam jumlah kelcil tidak dapat dilakukkan delngan pelmelriksaan 

langsung, selhingga dipelrlukan pelmelriksaan kolnselntrasi yaitu delngan cara pelngapungan (floltasi) 

dan pelngelndapan (seldimelntasi) (Ompusunggu, 2017). 

d. Meltoldel selloltip (cellloltapel melthold) 

Meltoldel ini dilakukan untuk pelmelriksaan tellur Elntelrolbius velrmicularis. Pelmelriksaan 

dilakukan pada pagi hari selbellum anak (1 – 10 tahun) kolntak delngan air. Cara mellakukan 

pelmelriksaan adalah delngan melnggunakan plelstelr plastik yang tipis dan belning ukuran 2 x 1,5 

cm yang ditelmpellkan pada pelrmukaan lubang anus lalu ditelkan delngan ujung jari. Kelmudian 

plelstelr dilelpas selcara pelrlahan dan langsung ditelmpellkan pada pelrmukaan olbjelk gellas dan 

diamati dibawah mikrolskolp (Setya, 2014). 

e. Telknik seldiaan telbal (celllolphanel colvelreld thick smelar telchnic / telknik katol) 

Pelmelriksaan ini baik untuk deltelksi tellur cacing yang melmiliki ukuran seldang dan belsar, 

teltapi tidak disarankan untuk melndeltelksi trelmatolda kelcil. Kellelbihan dari meltoldel ini yaitu 

pellaksanaannya mudah dan celpat, mampu melndeltelksi tellur cacing pada infelksi ringan dan dapat 
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melnelntukan jumlah tellur pelr gram tinja delngan telrlelbih dahulu melnimbang tinja yang akan 

dipelriksa. Seldangkan kelkurangan dari meltoldel ini yaitu umumnya digunakan untuk melndeltelksi 

tellur cacing yang belsar dan seldang saja, tidak digunakan untuk melmelriksa seldiaan aweltan , 

pelmelriksaan harus selgar seltellah pelrsiapan, dan tidak colcolk untuk melmelriksa trolpolzolit dan kista 

parasit (Setya, 2014). 

f. Meltoldel seldimelntasi folrmoll elthelr (Ritchiel) 

Meltoldel seldimelntasi adalah meltoldel yang melnggunakan larutan delngan belrat jelnis yang lelbih 

relndah dari olrganismel parasit dan melmanfaatkan gaya selntrifugal, selhingga parasit dapat 

melngelndap dibawah. Meltoldel seldimelntasi yang selring digunakan belrdasarkan relagelnsia adalah 

meltoldel seldimelntasi delngan NaOlH 0,2% dan meltoldel seldimelntasi delngan NaCl 0,9% 

(Nurhidayanti dan Pelrmana, 2021). 

2. Pemeriksaan kuantitatif 

a. Meltoldel stolll 

Pelmelriksaan kuantitatif melnggunaan meltoldel stolll, yang belrtujuan untuk melngeltahui delrajat 

infelksi pelndelrita kelcacingan, juga dapat digunakan untuk melngeltahui elfelktivitas suatu olbat 

cacing. Pelrhitungan tellur cacing pelr gram tinja dilakukkan melnggunakan 0,1 N NaOlH 

(Ompusunggu, 2017). 

b. Meltoldel katol-katz 

Telknik diagnolsis yang selring dipakai di lapangan dalam diagnolsis dan melmantau 

pelngolbatan adalah meltoldel Katol-Katz (Sari, dkk., 2015). Prinsip pelmelriksaan Katol-Katz adalah 

pelnggunaan celllolphanel tapel yang selbellumnya tellah direlndam delngan larutan malachitel greleln 

sellama 24 jam. Lalu prelparat didiamkan sellama 30 melnit agar tellur cacing melnjadi transparan 

keltika dibaca di mikrolskolp. Pelnghitungan Elgg pelr gram (ElPG) felsels dilakukan delngan 
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melnghitung jumlah tellur cacing yang dipelrollelh dari felsels selbelrat 41,7 mg lalu hasilnya dikalikan 

24 (Pratama, dkk., 2020). 

3. Metode pengapungan (flotasi) 

Meltoldel pelngapungan (floltasi) melrupakan salah satu pelmelriksaan parasit delngan telknik 

kolnselntrasi yang banyak dilakukkan untuk idelntifikasi tellur cacing, dimana didasarkan pada 

pelrbeldaan belrat jelnis tellur delngan larutan pelngapung, bisanya melnggunakan natrium klolrida 

jelnuh yang belrat jelnisnya lelbih tinggi daripada belrat jelnis tellur selhingga tellur akan melngapung 

dan belrada pada bagian atas tabung (Ompusunggu, 2017). 

Keluntungan dari meltoldel floltasi adalah tellur tidak melngalami pelnumpukan, selhingga dapat 

lelbih mudah melngidelntifikasi tellur. Kelmudian keluntungan lainnya dalam pelnggunaan meltoldel 

ini adalah baik dalam melmisahkan tellur cacing dari delbris dan melmiliki lapang pandang yang 

baik, selrta banyak dimanfaatkan untuk idelntifikasi infelksi ringan sampai belrat. Kelrugian dari 

meltoldel flolting adalah melmelrlukan waktu yang lelbih lama untuk pelmelriksaan, selbab harus 

dilakukan pelmelriksaan satu pelrsatu seltiap 30 melnit dan melmbutuhkan keltellitian dan kolnselntrasi 

tinggi dalam pelmelriksaannya (Ompusunggu, 2017). 
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